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ABSTRACT
Kota Banda Aceh  merupakan ibukota provinsi Aceh yang terletak di ujung pulau Sumatera. Secara geografis Kota Banda aceh
memiliki ancaman bencana gempa dan Tsunami. Pada 2004 lalu Kota Banda Aceh mengalami gempa dan disusul dengan
gelombang Tsunami yang memporak poranda Kota Banda Aceh sehingga sebagian lahan terbangun menjadi rata oleh tanah. Pasca
10 tahun Tsunami terlihat pembangunan yang sangat pesat sehingga merubah wajah kota Banda Aceh. banyaknya pembangunan
kembali harusnya dapat diimbangi dengan perencanaan kota yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota Banda Aceh yang
berbasis kawasan bencana mengingat Tsunami pernah terjadi di Kota Banda Aceh.  Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
dan menganalisis kawasan dampak Tsunami 2004 di kota Banda Aceh, mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan lahan
berdasarkan RTRW 2009-2029 kawasan bencana tsunami Banda Aceh pasca 10 tahun bencana dan memberikan alternatif tentang
kawasan aman bencana tsunami, adapun metodologi yang digunakan yaitu pendekatan mix methode, dengan data-data yang
didapatkan dianalisis menggunakan skoring, dianalisis menggunakan softwer GIS dan diperkuat  dengan wawancara baik dari
masyarakat maupun instansi terkait. Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu, kawasan genangan Tsunami terdapat
pada Kecamatan Syiah Kuala, Meuraksa, Kutaraja, sebagian Kecamatan Jaya Baru, dan sebagian Kecamatan Kuta Alam.
Peruntukan lahan di Kota Banda Aceh paska Tsunami menggalami perkembangan, Jumlah lahan kosong pada tahun 2005 seluas
2.519,2 Ha dan terjadi pengurangan lahan kosong pada tahun 2014 seluas 341,55 Ha. Untuk zona aman Tsunami terdapat 3
Alternatif, aternatif 1 yang paling aman berada pada sebagian Kecamatan Jaya baru, sebagian Kecamatan Kuta Alam, sebagian
Kecamatan Syiah kuala.
